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"Saudara-saudara, kita paham dan 
mengerti bahwa jemaah haji kita telah me-
nabung cukup lama, bahkan juga menunggu 

cukup lama (untuk berangkat haji)," ujar 
dia.

Prabowo mengatakan Indonesia meru-
pakan negara penyumbang jemaah haji dan 
umrah terbesar di dunia, di mana jumlahnya 

mencapai lebih dari 2 juta jemaah per tahun.
"Dalam puncaknya bisa mencapai 12 

ribu orang per hari, ini sesuatu yang sangat 
besar, mungkin kita yang terbesar di dunia," 
ucapnya.(cnni/js)

berat, Inspektur Pembantu," kata Inspektur Su-
mut Sulaiman Harahap saat dihubungi, akhir pekan 
kemarin (3/5/2025).

Selain satu Inspektur Pembantu, sejumlah 
auditor juga ikut diperiksa. Namun Sulaiman tidak 
mengungkap berapa jumlah auditor yang diperiksa.

"Kemudian ada beberapa pejabat fungsional, 

auditor, yang sedang diperiksa," ucapnya.
Sulaiman menyebutkan jika Inspektur Pem-

bantu itu diperiksa karena masalah penegakan 
intergrasi saat pemeriksaan. Inspektur Pembantu 
itu diduga menerima gratifikasi.

"Masalah penegakan integritas dalam pelaksan-
aan pekerjaannya ketika melakukan pemeriksaan, 
dugaan gratifikasi," sebutnya.

Pihaknya saat ini melakukan bersih-bersih 
pejabat eksternal dan internal Inspektorat Sumut 

untuk tata kelola pemerintahan yang baik. Su-
laiman mengingatkan agar peristiwa gratifikasi ini 
tidak terulang lagi.

"Di eksternal sudah, di internal (Inspektorat 
Sumut) pun kita bersihkan supaya mendukung tata 
kelola pemerintahan yang baik ini, sekaligus kalau 
ada nanti dari Inspektorat dalam rangka pemerik-
saan yang mencoba-coba seperti itu dan jangan 
dicoba-coba untuk diberikan sesuatu," tutupnya.
(det/js)

ubuh TNI itu ada dan dipegang oleh 2 orang.
"Pembatalan ini menjadi fakta bahwa hak 

Veto Pimpinan Tertinggi di tubuh TNI itu ada, 
serta hanya 2 orang yang bisa memveto kepu-
tusan Panglima TNI (1) Presiden (2) Menteri 
Pertahanan," tulis Nicho Silalahi, dilansir X 
Sabtu (3/5/2025).

Nicho juga menjelaskan bahwa terdapat 
konsekuensi dari Veto sehingga panglima TNI 
harus membatalkan putusannya.

"Konsekuensi dari Veto Ini maka Panglima 
TNI harus membatalkan keputusannya, sepan-
jang pengetahuanku baru kali Ini Panglima TNI 
membatalkan keputusan," jelasnya.

Dengan demikian, Nicho kemudian melon-
tarkan dua pertanyaan darurat dibalik penco-
potan dan pembatalan yang dilakukan dalam 
kurun waktu tidak cukup sepekan.

Yang menjadi pertanyaan kata dia siapa 
yang perintahkan Panglima TNI Untuk Menco-
pot Letjen Kunto dari jabatannya. Dan kapan 
Panglima TNI itu mundur atau dicopot dari 
jabatannya Prabowo.

Pertanyaan ini muncul setelah adanya kabar 
pembatalan mutasi oleh beberapa perwira yang 
sebelumnya telah diumumkan, salah satunya 

termasuk putra Wakil Presiden ke-6 RI, Try 
Sutrisno, Letjen TNI Kunto Arief Wibowo.

Pertanyaan lain dari Nicho yang belum 
terjawab sebelumnya, dan dilontarkan langsung 
kepada Presiden terkait lingkaran yang bisa 
menyeret nama pemimpin nomor satu terseret 
dalam gelombang kudeta.

"Apakah pergantian ini untuk mengantisipasi 
agar tidak terjadi kudeta kelas pak Prabowo?," 
tanya Nicho

Berdasarkan informasi terbaru, bahwa mu-
tasi tujuh perwira TNI yang sebelumnya diatur 
berdasarkan Keputusan Panglima TNI Nomor 
KEP 554/IV/2025 tanggal 29 April 2025, batal 
dilaksanakan.

Kepala Pusat Penerangan TNI Brigjen 
Kristomei Sianturi mengungkapkan, alasan 
pembatalan mutasi Kunto dan enam pati TNI 
lainnya.

“Karena memang ada tugas-tugas yang pasti 
harus diselesaikan oleh mereka, dihadapkan 
dengan situasi saat ini. Kira-kira itu yang bisa 
saya jawab,” singkat Kristomei di Jakarta, 
Jumat (2/5/2025) malam.

Sebelumnya, Panglima TNI Jenderal Agus 
Subiyanto mengganti sejumlah perwira tinggi 
(pati) yang menduduki jabatan strategis salah 
satunya adalah Panglima Komando Gabun-

gan Wilayah Pertahanan (Pangkogabwilhan) I 
Letjen Kunto Arief Wibowo.

Di lain sisi, Kunto Arief baru mengemban 
jabatan Pangkogabwilhan I selama empat bulan 
yakni sejak Januari 2025. Putra dari Jenderal 
TNI (Purn) Try Sutrisno itu dikabarkan men-
duduki Staf Khusus KSAD.

Alasannya, rotasi dan mutasi ini bersamaan 
dengan jabatan strategis lainnya seperti Pan-
glima Koarmada III dan Panglima Koopsud I.

Kebijakan itu tertuang dalam Keputusan 
Panglima TNI Nomor Kep/554/IV/2025 tanggal 
29 April 2025, yang mengatur pemberhentian 
dari dan pengangkatan dalam jabatan di ling-
kungan TNI.

Kepala Pusat Penerangan (Kapuspen) TNI, 
Brigjen TNI Kristomei Sianturi menjelaskan 
mutasi dan rotasi jabatan merupakan hal yang 
rutin dan wajar dalam sistem pembinaan karier 
di lingkungan TNI.

"Mutasi ini adalah bagian dari sistem pem-
binaan personel sekaligus kebutuhan organisasi 
untuk menjawab tantangan tugas yang terus 
berkembang. Diharapkan para perwira tinggi 
yang mengemban jabatan baru dapat melaksan-
akan amanah dengan penuh dedikasi, loyalitas, 
dan profesionalisme," ujarnya, Rabu 30 April 
2025.(jar/js)

Beri Pelayanan Terbaik 
menguras fisik dan mental. Prosesi thawaf, sa’i, wukuf, 

hingga melontar jumrah memerlukan stamina yang prima. 
Bagi jamaah lansia, hal ini menjadi tantangan yang sangat 
berat. Tidak sedikit lansia yang mengalami kelelahan 
ekstrem, dehidrasi, bahkan meninggal dunia sebelum 
menyelesaikan seluruh rangkaian ibadah. Maka, mel-
ayani jamaah lansia bukan semata soal fasilitas, tapi soal 
kemanusiaan dan penghormatan terhadap hak spiritual di 
usia senja.

Paradigma pelayanan: dari administratif ke hu-
manistik

Selama ini, pelayanan haji masih sangat administratif: 
fokus pada paspor, visa, akomodasi, dan transportasi. 
Semua itu penting, tetapi kurang menyentuh aspek 
humanistik, terutama bagi lansia. Lansia membutuhkan 
pendampingan emosional, komunikasi yang sabar, serta 
pendekatan yang memperhatikan kondisi psikologis dan 
spiritual mereka. Para petugas haji perlu dibekali pelati-
han khusus mengenai psikologi lansia, pertolongan per-
tama medis ringan, dan etika pelayanan berbasis empati.

Lebih dari itu, lansia juga sering merasa cemas 
menghadapi perjalanan panjang dan ibadah yang berat. 
Di sinilah pentingnya pendekatan dakwah bil hikmah—
mengedepankan kelembutan, ketenangan, dan keyakinan 
bahwa Allah tidak membebani hamba-Nya di luar ke-
mampuan. Penguatan spiritual dan motivasi agama harus 
menjadi bagian dari pembinaan sebelum berangkat.

Inovasi pelayanan: teknologi untuk kemaslahatan 
lansia

Transformasi digital juga harus menyentuh kebutuhan 
lansia. Aplikasi haji pintar harus menyediakan fitur ramah 
lansia: tampilan huruf besar, narasi audio, dan navigasi 
sederhana. Selain itu, sistem pemantauan kesehatan 
berbasis digital seperti smart bracelet dapat dimanfaatkan 
untuk memantau detak jantung, suhu tubuh, dan lokasi 
jamaah lansia secara real-time. Dengan demikian, petugas 
bisa segera merespons bila terjadi kondisi darurat.

Namun, teknologi bukanlah pengganti sentuhan manu-
sia. Justru keberadaan teknologi harus dimaknai sebagai 
alat bantu, bukan substitusi. Sentuhan kasih sayang, 
sapaan hangat, dan kesabaran tetap menjadi inti dari 
pelayanan terbaik bagi lansia.

Memberdayakan kader pendamping lansia
Ke depan, kita perlu membentuk kader khusus pen-

damping haji lansia. Mereka bukan sekadar petugas, 
tetapi caregiver yang memahami dunia lansia. Idealnya, 
satu pendamping bertugas untuk lima hingga sepuluh lan-
sia. Mereka harus diberi pelatihan intensif—tidak hanya 
logistik, tapi juga komunikasi intergenerasional, perawa-
tan dasar, hingga manajemen emosi dalam situasi darurat.

Skema ini bisa menjadi program kerja sama antara 
Kemenag, Kemenkes, dan lembaga pendidikan kesehatan 
masyarakat. Bahkan, universitas dengan program keper-
awatan atau kesehatan lansia dapat dilibatkan. Ini bukan 
hanya soal pelayanan, tapi investasi sosial dan ibadah 
kolektif bangsa.

Urgensi regulasi dan alokasi anggaran khusus 
lansia

Dalam konteks kebijakan, pelayanan haji bagi lansia 
harus memiliki payung hukum yang kuat. Perlu regu-
lasi yang mewajibkan kuota khusus pendampingan 
lansia, fasilitas kesehatan yang memadai, dan alokasi 
anggaran untuk kebutuhan nutrisi, alat bantu jalan, dan 
transportasi ramah disabilitas. Prinsip keadilan afirmatif 
harus diterapkan: memberikan lebih kepada yang lebih 
membutuhkan.

Jangan sampai lansia diperlakukan seragam dengan 
jamaah muda hanya karena sistem birokrasi yang kaku. 
Spirit regulasi haruslah melindungi yang lemah dan 
memuliakan yang renta, sebagaimana sabda Nabi: “Bu-
kanlah dari golongan kami, orang yang tidak menyay-
angi yang muda dan tidak memuliakan yang tua.” (HR 
Tirmidzi).

Menjadi bangsa yang memuliakan usia senja
Memberikan pelayanan terbaik bagi calon haji lansia 

bukan hanya soal efisiensi sistem, melainkan cerminan 
kualitas bangsa. Di tengah gempuran modernitas yang 
kerap melupakan orang tua, pelayanan haji menjadi 
panggung untuk menunjukkan kasih sayang kolektif kita 
terhadap generasi pendahulu.

Mereka yang kini renta, pernah muda, bekerja keras, 
dan mendoakan anak cucunya di setiap sujud. Kini 
saatnya kita membalasnya, dengan pelayanan terbaik 
yang tidak hanya memuliakan tubuh mereka, tapi juga 
memuliakan ruh dan doa mereka di Tanah Suci.

dilakukan setelah Perdana Menteri Israel Benja-
min Netanyahu berang atas langkah Qatar menang-
kap dua orang juru bicaranya.

Sejumlah media massa menyebut militer Israel 
telah memerintahkan pasukan cadangan mengganti-
kan tentara aktif dan pasukan wajib militer di Israel 
dan Tepi Barat. Dengan begitu, para tentara aktif 
dan pasukan wajib militer bisa diterjunkan ke Gaza.

Seorang juru bicara militer Israel tidak mem-
bantah ataupun membenarkan kabar tersebut. Akan 
tetapi, beberapa sumber wartawan AFP menerima 
perintah mobilisasi tersebut.

Lembaga penyiaran publik Israel menyebut ka-

binet keamanan Israel dijadwalkan rapat pada hari 
ini. Rapat dilakukan untuk menyetujui perluasan 
serangan militer di Gaza.

Israel melanjutkan operasi besar di Gaza, Pales-
tina, 18 Maret 2025. Lanjutan agresi itu dilakukan 
tengah kebuntuan atas gencatan senjata yang telah 
berlangsung dua bulan.

Gencatan senjata diinisiasi oleh Qatar dengan 
dukungan Amerika Serikat (AS) dan Mesir. Upaya 
gencatan senjata yang dimulai Januari 2025 men-
galami kebuntuan beberapa pekan terakhir.

Netanyahu menuding Qatar, "Bermain dua kaki 
dengan dengan pernyataan basa-basi."

Melalui akun X, Netanyahu menyatakan Qatar 
harus, "Menentukan apakah berpihak kepada per-
adaban atau kebiadaban Hamas."

AFP melaporkan Netanyahu lebih vokal menyu-
arakan perang akhir-akhir ini karena berada dalam 
tekanan pendukung sayap kanan garis keras. Dia 
bisa kehilangan koalisi pemerintahan tanpa kelom-
pok tersebut.

"Israel akan memenangkan perang yang adil ini 
dengan cara yang adil," ujar Netanyahu.

Majed Al-Ansari, Juru Bicara Kementerian Luar 
Negeri Qatar, menolak komentar yang menghasut 
tersebut.

Dia menyebut komentar itu, "Jauh dari standar 
paling dasar tanggung jawab politik dan moral."

Israel juga telah memblokir semua kiriman 
bantuan ke Gaza, Palestina sejak 2 Maret. Langkah 
itu memicu peringatan dari PBB terkait potensi 
bencana kemanusiaan.(cnni/js)

oleh jemaah tahun ini 203 ribu, tapi Rp4 juta saya 
minta dikurangi lagi saya belum puas, kita harus termu-
rah yang bisa kita capai," kata Prabowo saat meresmikan 
Terminal Khusus Haji dan Umrah, Terminal 2F Bandara 
Soetta, Minggu (4/5).

Prabowo menargetkan agar biaya haji bagi jemaah RI 
bisa mendapatkan harga lebih murah ketimbang jemaah 
asal Malaysia.

Ia menyebut bahwa Indonesia merupakan negara 
penyumbang terbesar jemaah haji tiap tahunnya.

Prabowo mengatakan jemaah haji dan umrah asal 
Indonesia mencapai hampir 2,2 juta jemaah per tahun.

"Dalam puncaknya bisa mencapai 12 ribu orang per 
hari, ini sesuatu yang sangat besar," ucap dia.

Prabowo pun menekankan pemerintah berupaya 
memberikan pelayanan terbaik bagi warga negara Indo-
nesia dalam urusan haji dan umrah.(cnni/js)

S kemudian dikejar polisi dan sempat membuang 10 
bungkus sabu.

Polisi kemudian mengamankan tersangka di Jalan 
Medan-Banda Aceh, Kabupaten Aceh Timur, Aceh. 
Polisi turut menyita 8 bungkus sabu yang tersisa.

Sejumlah barang bukti turut disita dari tersangka. 
Polisi juga terus melakukan pengembangan terhadap 
jaringan narkoba dari tersangka.

"Melakukan pengembangan jaringan. Melengkapi ad-
ministrasi penyidikan dan sidik tuntas," sebutnya.(det/js)

di platform media sosial miliknya, Truth Social.
Dalam gambar tersebut, Trump tampak men-

genakan jubah putih, liontin salib emas, serta 
topi miter khas Paus. Ia terlihat mengangkat jari 
telunjuknya menunjuk ke langit sebuah pose yang 
banyak diartikan sebagai simbol kekuasaan rohani.

Aksi ini muncul tak lama setelah Trump ber-
canda kepada wartawan bahwa ia ingin menjadi 
paus Katolik berikutnya, menyusul wafatnya Paus 
Fransiskus pada 21 April lalu.

“Saya ingin menjadi paus, itu akan menjadi 
pilihan nomor satu saya,” ujar Trump ketika dit-
anya siapa yang ia inginkan sebagai penerus Paus 

Fransiskus, seperti dikutip dari Associated Press, 
Ahad (4/5/2025).

Meski demikian, ia juga menambahkan tidak 
memiliki preferensi khusus, meski menyebut ada 
seorang kardinal di New York yang sangat baik, 
yang diyakini merujuk pada Uskup Agung New 
York, Timothy Dolan.

Trump diketahui menghadiri upacara pemaka-
man Paus Fransiskus minggu lalu, yang sekaligus 
menjadi perjalanan luar negerinya pertama sejak 
kembali berkuasa.

Menurut jajak pendapat pada November lalu, 
sekitar 60 persen pemilih Katolik di AS men-
dukung Trump, dari total sekitar 20 persen warga 
Amerika yang mengidentifikasi diri sebagai 
Katolik. 

Meski demikian, hubungan Trump dengan 
Vatikan sempat memanas. Paus Fransiskus sendiri 
pernah secara terbuka mengkritik Trump, terutama 
atas kebijakan pembangunan tembok perbatasan 
Meksiko yang ia usung pada kampanye presiden 
2016. 

Kala itu, Paus Fransiskus mengatakan: “Siapa 
pun, siapa pun dia, yang hanya ingin membangun 
tembok dan bukan jembatan bukanlah seorang 
Kristen.”

Kini, semua mata tertuju ke Vatikan. Para 
kardinal akan berkumpul dalam konklaf di Kapel 
Sistina pada 7 Mei untuk memilih paus baru. 
Meski tentu saja, Trump tidak masuk dalam daftar 
calon yang mungkin dipilih.(rm/js)

orang sukses. Pak Menteri panjang umur. 
Semoga Pak Presiden diparingi sehat walafiat. 
Terima kasih Pak Prabowo," ucap Napsiah dalam 
keterangan, Ahad (4/5/2025).

Sementara itu, Gus Ipul memastikan pelak-
sanaan Sekolah Rakyat berjalan sesuai arahan 
Presiden yakni jujur, adil, serta bebas dari praktik 
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).

"Tidak ada yang bisa main-main. Tidak boleh 
ada bayar membayar, sogok menyogok untuk se-
kolah yang menjadi program Presiden Prabowo," 
jelasnya.

Dia menambahkan, hanya anak-anak dari 
keluarga miskin dan miskin ekstrem terutama 
berada di desil 1 berhak menjadi siswa Sekolah 
Rakyat. Proses seleksi pun tidak menggunakan tes 
akademik, melainkan dimulai dari seleksi admin-
istrasi, pemeriksaan kesehatan, hingga pemetaan 
kemampuan akademik.

"Tidak ada seleksi akademik, berapa pun ka-
pasitas kemampuannya, ini atas arahan presiden," 
jelasnya.

Sekolah Rakyat merupakan sekolah berasrama 
yang memberikan pendidikan karakter 24 jam 
penuh dan sepenuhnya dibiayai negara. Presiden 
Prabowo menginisiasi sekolah ini agar anak-
anak dari keluarga miskin dapat memiliki akses 

pendidikan unggul, setara bahkan lebih baik dari 
sekolah elit.

Dia mengatakan lulusan Sekolah Rakyat tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tapi juga memiliki 
akhlak, jati diri, dan kepercayaan diri.

Saifullah mengatakan pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, Dinsos, serta DPRD akan turut 
mengawasi proses penerimaan dan pelaksanaan 
program ini agar tepat sasaran dan bebas dari 
penyimpangan.

"Lulusan yang optimis, tidak minder, bangga 
kepada orang tuanya. Anak-anak seperti ini yang 
akan menjadi pemimpin, yang amanah dan benar-
benar mengambil keputusan sesuai dengan apa 
yang rakyat inginkan," tutupnya.(det/js)


